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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan peneliti pada bab ketiga bertujuan menemukan 

bagaimana representasi nilai bushido pada tokoh Roronoa Zoro dalam serial 

anime One Piece bagian Wano dengan menggunakan beberapa teori yakni teori 

representasi, teori sinematografi, dan teori semiotika John Fiske sebagai media 

analisis. Karakter Roronoa Zoro secara aktif menunjukkan representasi nilai 

bushido melalui tindakan, visualisasi, serta teks dalam setiap adegan pada hasil 

temuan data yang telah diolah dengan menggunakan analisis semiotika milik 

John Fiske melalui tahapan level realitas, level representasi, dan level ideologi. 

Tahapan-tahapan tersebut mampu mengidentifikasi secara spesifik bagaimana 

tanda dari representasi nilai bushido tersebut dimunculkan pada diri Roronoa 

Zoro, yang dimulai dari tahap level realitas yang memperlihatkan bahwa 

Roronoa Zoro digambarkan sebagai objek yang erat hubungannya dengan 

seorang samurai, lalu pada tahap level representasi yang mendukung bahwa 

adanya teknik-teknik sinematografi yang turut menjadi pondasi bagaimana 

representasi nilai bushido pada karakter Roronoa Zoro diperlihatkan, hingga 

pada tahap level ideologi nilai bushido yang menganalisis bagaimana penerapan 

nilai bushido sebagai ideologi pada karakter Roronoa Zoro.  
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Representasi nilai bushido pada karakter Roronoa Zoro dalam serial anime 

One Piece bagian Wano didukung dengan temuan sebagai berikut: (1) 

Menampilkan ketujuh nilai bushido yang dicerminkan melalui karakter 

Roronoa Zoro melalui tindakan, visual, dan teks pada kedelapan adegan, 

ditambah melalui penggambaran tradisi seppuku yang merupakan ekspresi dari 

nilai bushido (2) Roronoa Zoro digambarkan sebagai sosok samurai yang 

ditunjuukan melalui penampilannya (3) Penggunaan teknik sinematografi 

terkhusus pada beberapa teknik yang memperkuat landasan bagaimana nilai 

bushido dilaksanakan serta diterapkan oleh tokoh Roronoa Zoro dalam adegan 

serial anime One Piece bagian Wano (4) Anime mampu menjadi media atau 

sarana untuk memberikan gambaran atau pembelajaran mengenai kebudayaan 

tertentu, salah satunya nilai bushido sebagai budaya Jepang. Berdasarkan 

temuan-temuan tersebut, karakter Roronoa Zoro merepresentasikan nilai 

bushido karena memenuhi karakteristik yakni menjalankan tujuh nilai bushido 

yaitu kebenaran, keberanian, kesetiaan, kehormatan, kesopanan, ketulusan hati, 

dan pengasih yang ditunjukkan dalam adegan-adegan yang menjadi bahan 

analisis dalam penelitian pada bab ketiga. Karakteristik bushido yang dominan 

dalam tokoh Roronoa Zoro adalaha nilai Gi (kebenaran) dan nilai Yu 

(keberanian), dimana secara keseluruhan adegan yang ada dalam hasil temuan 

data selalau menunjukkan nilai Gi dan nilai Yu yang dibawa oleh karakter 

Roronoa Zoro. 

B. Saran 

1. Saran Akademis 
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Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan ataupun 

kelemahan dalam penelitian, dimana penelitian ini hanya berfokus pada satu 

tokoh yakni Roronoa Zoro dalam mengkonstruksikan nilai bushido. Sehingga 

untuk penelitian berikutnya dengan tema serupa dapat membahas secara lebih 

komperhensif, dengan metode yang berbeda ataupun objek yang berbeda yang 

bertujuan melihat bagaimana nilai-nilai bushido dapat dikonstuksikan pada 

serial anime Jepang dengan menggunakan karakter-karakter lain dalam serial 

anime atau menggunakan keseluruhan objek dalam serial anime atau film 

anime. 

2. Saran Praktis 

Peneliti menemukan bahwa adegan dalam serial anime One Piece bagian 

Wano didominasi oleh adegan-adegan pertarungan dengan teknik sinematografi 

yang terlalu monoton dengan beberapa penggunaan teknik pengambilan gambar 

didominasi dengan close up. Saran utama yakni pengunaan teknik-teknik 

sinematografi yang lebih variatif yang bertujuan mengurangi unsur monoton 

yang menyebabkan kebosanan pada penonton. Berikutnya, perlu disadari 

bahwa setiap karya dan film secara tidak langsung membawa pesan-pesan 

tertentu yang mampu memberikan efek atau dampak pada masyarakat. Peneliti 

menyarakan agar setiap serial atau film terkait dengan anime khususnya One 

Piece, mampu membangun pesan dengan berbagai metode yang variatif dalam 

adegan, tidak hanya melalui narasi atau pertarungan atau dialog, namun melalui 

keseluruhan aspek dari apa yang ditampilkan dalam setiap adegan pada serial 

atau film terkait anime 
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